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ABSTRAK 

Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi oleh kegiatan belajar siswa  dalam materi 

memerankan tokoh drama di Sekolah Dasar yang dilakukan dengan biasa saja, yaitu siswa hanya diminta 

untuk membaca teks drama. Kegiatan pembelajaran yang seperti itu kurang diminati oleh siswa, sehingga 

membuat siswa malas untuk mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu  proses pembelajaran tersebut 

mengakibatkan siswa menjadi pasif dan kurang serius saat pembelajaran materi memerankan tokoh drama.  

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui. (1) Bagaimana kevalidan hasil 

pengembangan media audio instrumen musik ini. (2) Bagaimana kemampuan memerankan tokoh drama 

dengan menggunakan media audio instrumen musik ini. (3) Bagaimana keefektifan  hasil pengembangan 

media audio instrumen musik ini. (4) Bagaimana kemenarikan hasil pengembangan media audio 

instrumen musik ini.  

Penelitian pengembangan ini dilakukan menggunakan pendekaan Kualitatif. Subyek peneltian 

dilakukan pada siswa kelas V SDN Sanan Kec. Pakel Tulungagung. Instrumen Penelitian yang digunakan 

adalah tes dan non tes, yaitu berupa unjuk kerja dan angket. Subyek peneltian dilakukan pada siswa kelas 

V SDN Sanan Kec. Pakel Tulungagung. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 

deskriptif dengan rumus yang telah diadaptasi dari Hobri. 

Hasil dari penelitian pengembanagan ini adalah (1) Media audio instrumen musik yang 

dikembangkan sudah valid. (2) Kemampuan memerankan tokoh drama menggunaka media audio 

instrumen musik ini sudah baik. (3) Media audio instrumen musik yang dikembangkan sudah efektif. (4) 

Media audio instrumen musik yang dikembangkan merupakan media yang menarik.   

Hal tersebut dibuktikan dari hasil pengujian dari para ahli yaitu ahli materi dan ahli media, praktisi 

yaitu guru, dan siswa. Adapun  hasil pengujian kevalidan dari ahli materi yaitu 4 dengan hasil valid dan 

revisi kecil, pengujian kevalidan oleh ahli media dengan hasil 4,1 penilaian ini masuk dalam kategori  

valid, dengan pengadaan revisi kecil, penilaian oleh praktisi mendapatkan nilai keefektifan 4 kategori  

efektif  dengan pengadaan revisi kecil, dan kemenarikan media 4,75 kategori  valid  dengan pengadaan 

revisi kecil. Adapun hasil penilaian dari kemampuan memerankan drama dengan rata-rata kelas 77,5 

dikatakan valid karena melampaui nilai KKM yaitu 70. Penilaian dari siswa aspek keefektifan 4,32 

kategori  valid  dengan pengadaan revisi kecil  dan kemenarikan media 4,27 kategori  valid  dengan 

pengadaan revisi kecil. 
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I. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pada era modern seperti sekarang ini, 

kemajuan teknologi dalam hal alat-alat 

elektronik sudah sangat berkembang. 

Penggunaan alat-alat elektronik seperti 

tape recorder, speaker, radio, telepon 

genggam, dan alat-alat lainnya yang 

berhubungan dengan suara atau audio, 

sudah tidak asing lagi ditemukan, 

bahkan hampir semua orang sudah 

mempunyai alat-alat elektronik tersebut. 

Melalui alat-alat elektronik tersebut, 

seseorang bisa mendengarkan suara, 

seperti mendengarkan alunan musik, 

mendengarkan lagu, bahkan bisa 

merekam suara mereka sendiri dan bisa 

mendengarkan hasil dari rekaman 

tersebut. Hal ini sudah sangat lumrah 

dilakukan oleh seseorang.  

 Seperti yang dikemukakan oleh 

Arsyad, dalam bukunya Media 

Pembelajaran (2009; 44): Pesan dan isi 

pembelajaran dapat direkam pada tape 

magnetik sehingga hasil rekaman itu 

dapat diputar kembali pada saat 

diinginkan. Pesan dan isi pembelajaran 

itu dimaksudkan untuk merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemauan siswa sebagai upaya 

mendukung terjaddinya proses belajar. 

 Kemajuan teknologi ini juga 

memberikan dampak serta pengaruh di 

dalam dunia pendidikan sebagai media 

dan fasilitas pendukung dalam kegiatan 

belajar-mengajar sehari-hari. Akibat dari 

kemajuan alat-alat elektronik seperti tape 

recorder, speaker, radio, dan lain 

sebagainya ini, dapat membantu guru 

dalam menyampaikan materi, serta juga 

membantu siswa dalam menerima 

pembelajaran. Adapun mata pelajaran 

yang bisa diterapkan dengan 

menggunakan alat-alat elektronik seperti 

tape recorder, speaker, radio sebagai 

media pembelajaran adalah mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia ini terdapat 

materi tentang drama, adapun 

kompetensi dasarnya adalah 

memerankan tokoh drama dengan lafal, 

intonasi, dan ekspresi yang tepat.  

 Pada kenyataanya jika dilihat hasil 

belajar siswa pada pembelajaran 

sebelumnya, masih rendah dan belum 

menunjukkan hasil yang memuaskan. 

Aktivitas belajar siswa pun masih 
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tergolong aktivitas belajar yang pasif. 

Mengingat ini adalah mata pelajaran 

Bahasa Indonesia seharusnya siswa lebih 

aktif terutama dalam aspek berbahasa 

atau berbicara.  

 Dengan memanfaatkan alat-alat  

elektronik audio ini, guru bisa 

menerapkannya untuk dijadikan sebuah 

media pembelajaran yang bisa 

mendukung pembelajaran di dalam kelas 

maupun di luar kelas yang nantinya akan 

membangkitkan semangat dan minat 

siswa dalam belajar. Pemanfaatan alat-

alat  elektronik audio ini diharapkan bisa 

merangsang minat dan semangat belajar 

siswa agar menjadi lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran, serta dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa agar 

lebih baik lagi dari sebelumnya, dan juga 

bisa membantu siswa dalam mendalami 

suatu materi pembelajaran yang telah 

disampaikan guru. 

Hal ini didukung oleh pernyataan 

Rusman dalam bukunya Model-Model 

Pembelajaran (2012; 112)  :  Jika dalam 

kegiatan pembelajaran telah tersedia 

fasilitas, media, dan sumber belajar yang 

“menarik” dan “cukup” untuk 

mendukung kelancaran kegiatan belajar 

mengajar, maka hal itu juga akan 

menumbuhkan semangat belajar siswa. 

 Dalam materi ini media yang 

dikembangkan adalah intrumen musik 

sebagai media pengiring drama. Siswa 

memainkan drama dengan diiringi 

intrumen musik dengan memanfaatkan 

alat-alat elektronik seperti, tape recorder, 

dan juga speaker.  

 Dari penggunaan dan pemanfaatan 

media di atas diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan siswa lebih 

baik dalam memainkan drama. Dengan 

harapan kriteria-kriteria penilaian dalam 

memainkan drama akan tercapai dengan 

baik. Antara lain pelafalan, intonasi, 

serta ekspresi akan tercpai jauh lebih 

baik dan lebih tepat lagi, setelah 

didukung menggunakan media 

instrumen musik ini sebagai 

pengiringnya.  

 Sama seperti pernyataan Ibrahim 

dan Syaodih dalam Rusman, (2012; 77) : 

Media adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan 

(materi pembelajaran), merangsang 

pikiran, segala sesuatu yang dapat 
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digunakan untuk menyalurkan pesan  

(materi pembelajaran), merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemampuan siswa, sehingga dapat 

mendorong proses pembelajaran. 

Guru bisa menciptakan suasana 

belajar yang luar biasa yaitu menjadikan 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas 

menjadi suatu pengalaman penemuan 

yang luar biasa. Untuk membangun 

suasana yang bagus seorang guru harus 

bisa membangun suasana kelas yang 

hidup dan relaks sehingga siswa bisa 

menerima materi dengan baik. 

Pemanfaatan musik sebagai media 

pembelajaran yang menjadikan proses 

pembelajaran menjadi menyenangkan 

dan tidak membosankan.  

Media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran digunakan untuk 

menyampaikan pesan/materi agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Media dalam proses 

pembelajaran mempunyai dua peranan 

yaitu : 

1. Media sebagai alat bantu dalam 

proses pembelajaran, media 

digunakan untuk menjelaskan bahan 

ajar agar mudah dipahami siswa 

sehingga tujuan pembelajaran 

mampu tercapai. 

2. Media sebagai sumber belajar yaitu 

sebagai sumber materi yang di-

gunakan di dalam proses pem-

belajaran. 

Penggunaan musik dalam media 

pembelajaran tentunya akan memberikan 

dampak  positif untuk proses 

pembelajaran. Hal itu dikarenakan musik 

merupakan salah satu cara untuk 

merangsang pikiran, sehingga siswa 

dapat menerima materi pelajaran dengan 

baik.  

Musik mempengaruhi perasaan 

siswa yang akan berpengaruh pada 

proses belajar mengajar. Musik tidak 

mesti selalu ada supaya proses 

pembelajaran dapat berlangsung akan 

tetapi musik dapat menjadikan proses 

pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan tidak membosankan. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian pengembangan 

atau Research and Development 

(R&D). Robert Maribe Branch 

dalam Sugiyono (2015:38) 
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mengembangkan desian pem-

belajaran dengan menggunakan 

pendekatan ADDIE, yang 

merupakan kepanjangan dari 

Analysis, Design, Development, 

Implementation and Evaluation.  

Model pengembangan Robert 

Maribe Branch ada 5 tahapan 

penelitian. Adapun  tahap peneliti-

an tersebut antara lain sebagai 

berikut: 1) Analysis, berkaitan 

dengan kegiatan analisis terhadap 

situasi kerja dan lingkungan 

sehingga dapat ditemukan produk 

apa saja yang perlu dikembangkan. 

2) Design, merupakan kegiatan 

perancangan produk sesui dengan 

yang dibutuhkan. 3) Development, 

adalah kegiatan pembuatan dan 

pengujian produk yang telah dibuat 

4) Implementation, adalah kegiatan 

menggunakan produk 5) 

Evaluation,  adalah kegiatan me-

nilai apakah setiap langkah 

kegiatan dan produk yang telah 

dibuat sudah sesuai dengan 

spesifikasi apa belum.  

 

 

B. Prosedur Pengembangan  

1. Analysis atau Analisis 

Analisis merupakan langkah 

awal untuk mengetahui keadaan 

pembelajaran drama  di SDN 

Sanan. Kegiatan ini dilakukan 

dengan cara observasi kelas dan 

wawancara dengan guru dan siswa.  

2. Design atau Perancangan 

Produk Sesuai dengan 

Kebutuhan 

Berdasarkan hasil  penelitian 

dan pengumpulan informasi usaha 

yang dapat dilakukan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran 

dalam materi tersebut yaitu 

mengembangan sebuah produk 

sebagai media pendukung yaitu 

media audio instrumen musik.  

3. Development atau Kegiatan 

Pembuatan dan Pengujian 

Produk 

Pada tahap ini menghasilkan 

produk media audio instrumen 

musik yang disesuaikan dengan  

kebutuhan dalam memainkan 

drama dengan pelafalan, intonsi 
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serta ekspresi yang tepat. 

Kemuadian produk yang sudah 

dibuat di berikan penialaian oleh 

validator yaitu ahli materi dan ahli 

media. 

4. Implementation atau kegiatan 

menggunakan produk 

Kegiatan menggunakan 

produk dilaksanakan setelah media 

audio instrumen musik dilakukan 

perbaikan berdasarkan hasil 

validasi ahli. Implementasi ini 

melibatkan 12 siswa diambil 

secara acak dari jumlah siswa 

kelas V SDN Sanan.  

5. Evaluation atau kegiatan menilai 

langkah kegiatan dan produk  

Berdasarkan hasil penerapan 

produk, diperoleh penilaian media 

instrumen musik yang dikembang-

kan oleh peneliti yaitu responden 

mengatakan bahwa media yang 

dibuat layak digunakan dalam 

proses pembelajaran.  

C. Lokasi dan Subyek Penelitian  

Dalam pengembangan ini, 

lokasi yang digunakan untuk 

penelitian adalah SDN Sanan 

Kabupaten Tulungagung.  

D. Uji coba produk 

Uji coba produk bertujuan 

untuk mengumpulkan data yang 

dapat digunakan sebagai dasar untuk 

menetapkan hasil penerapan. 

1. Desain Uji Coba 

Langkah-langkah pembelajaran 

dilakukan sesuai dengan sintaks 

model pembelajaran role playing. 

2. Subjek Uji Coba 

Subyek penelitian pada 

pengembangan ini yaitu berupa 

populasi dan sampel. Sebagai 

populasi yaitu seluruh siswa 

kelas V SDN Sanan Kabupaten 

Tulungagung. 

E. Validasi Produk 

Validasi produk pengembang-

an media audio instrumen musik 

melibatkan dosen pembelajaran 

Bahasa Indonesia dan dosen Seni 

Musik Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. Dosen yang menjadi 

validator media tersebut bernama 

Rian Damariswara, M.Pd dan 

Wahyudi, M.Sn. 
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F. Instrumen Pengumpulan data 

1. Pengembangan Instrumen 

Instrumen pengembangan 

yang digunakan untuk pengumpul-

an data meliputi penilaian ke-

validan, penerapan, keefektifan, 

dan kemenarikan dari media yang 

telah dibuat. Semua penilaian yang 

diberikan kepada ahli materi, ahli 

media, praktisi media atau guru, 

dan siswa semuanya menggunakan 

angket non tes berupa angket dan 

unjuk kerja. 

2. Validasi Instrumen 

Tujuan validasi instrumen 

tersebut yaitu untuk memgetahui 

tingkat kevalidan instrumen 

tersebut. Setelah didapatkan 

intrumen yang valid, maka 

instrument tersebut dapat 

digunakan untuk memperoleh data 

yang digunakan dalam penelitian. 

G.  Teknik Analisis Data 

1. Tahapan-tahapan analisis data 

Data yang dianalisis 

meliputi data kelayakan media 

dari ahli media dan ahli materi, 

serta respon dari siswa sebagai 

subjek uji coba. Langkah analisis 

tersebut akan dijabarkan sebagai 

berikut. 

a. Kevalidan  

Data kevalidan diperoleh dari 

dua ahli yaitu ahli materi dan 

ahli media .  

b. Penerapan Media 

Nilai diperoleh melalui pe-

nilaian dari penampilan siswa 

ketika memerankan tokoh 

drama, serta data dari pe-

nilaian yang diberikan guru. 

c. Keefektifan  

Data keefektifan media audio 

instrumen musik ini diperoleh 

dari uji coba lapangan, data 

diperoleh melalui pengisian 

angket dari dua sumber yaitu 

guru dan siswa.  

d. Kemenarikan  

Cara memperoleh data untuk 

mengetahui kemenarikan dari 

media audio instrumen musik 

ini adalah dengan melalui 

pengisian angket dari dua 

sumber yaitu guru dan siswa.  
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Simpulan 

Setelah dilakukan uji validitas, 

pengamatan kemampuan hasil bermain 

drama oleh siswa, uji keefektifan, dan uji 

kemenarikan yang dilakukan oleh ahli 

materi, ahli media, guru dan siswa, 

pengujian tersebut menghasilkan 

penilaian yang berbeda-beda. Adapun 

hasil penilaian dan kesimpulan dari 

pembuatan produk media audio 

instrumen musik adalah sebagai berikut: 

1. Kevalidan Produk 

Nilai yang diperoleh adalah 

4 dari ahli materi dan nilai 4,1 dari 

ahli media, kedua data tersebut 

kemudian dirata-rata dan diketahui 

hasil akhir dari  kevalidan produk 

ini adalah 4,05 yang artinya 

produk yang dikembangkan ini 

masuk ke dalam kategori valid, 

dan memerlukan revisi kecil.  

2. Kemampuan memerankan tokoh 

drama dengan menggunakan 

media audio instrumen musik  

Kemampuan memerankan 

tokoh drama mendapatkan hasil 

nilai yang baik. Nilai KKM adalah 

70, adapun rata-rata kelas yang 

didapatkan dari penampilan drama 

tersebut adalah 77,5, semua siswa 

dinyatakan tuntas dalam belajar 

dan media dinyatakan bisa 

diterapkan dan digunakan.  

3. Keefektifan Produk 

Nilai yang diperoleh adalah 

4,32 dari siswa dan nilai 4 dari 

guru, kedua data tersebut 

kemudian dirata-rata dan diketahui 

hasil akhir dari  kevalidan produk 

ini adalah 4,16 yang artinya 

produk yang dikembangkan ini 

masuk ke dalam kategori valid, 

dan memerlukan revisi kecil.  

4. Kemenarikan Produk 

Nilai yang diperoleh adalah 

4,27 dari siswa dan nilai 4,75 dari 

guru, kedua data tersebut 

kemudian dirata-rata dan diketahui 

hasil akhir dari  kevalidan produk 

ini adalah 4,51 yang artinya 

produk yang dikembangkan ini 

masuk ke dalam kategori valid, 

dan memerlukan revisi kecil.  
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